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  خص المل

(ABSTRAK) 

نظام الكشف المبكر عن المثلية الجنسية في الأسرة المسلمة  م . "٢٠٢٣محمد توفيق.  

  " )دراسة حالة في مجتمع جابوديتابك(

من هذا الزوج تتشكل الأسرة. إن   الله سبحانه وتعالى لا يطابق البشر إلا من ذكر وأنثى و
 الانحراف الجنسيأحد الأسباب الرئيسية لتدمير الاحتياجات الأسرية والاجتماعية هو انتشار  

يؤدي الاعتراف المتأخر ʪلمثليين إلى خلق المزيد من المشاكل في استعادة أقارđم و يمكن    و
للعائلات استخدام نظام الكشف المبكر عن المثليين للعمل بسرعة لإيجاد حلول وتجنب المزيد 

ضرية الداعمة  من الضرر. جابوديتابيك هي جاكرʫ عاصمة جمهورية إندونيسيا واĐتمعات الح
لها. يهدف هذا الإستقراء إلى وصف واقع الاكتشاف المبكر للمثليين من قبل الأسر المسلمة  
ومعايير   مستوʮت  تصنيف  و  الجنسية  للمثلية  الإسلامي  المنظور  و وصف  جابوديتابك  في 

ج  المساعدة المقدمة للأسر المسلمة في جابوديتابك. المنهجية المختارة في هذا البحث هي منه
) يرى  ١تقني ذاتي مع نوع من البحث التحليلي السياقي. يرى هذا الاستكشاف ما يلي: (

) في الواقع تواجه العائلات  ٢الإسلام أن مظاهرة المثليين غير قانونية ومثير للاشمئزاز تماما، (
ها ) هناك أربع درجات للمثليين يمكن تمييز ٣تحدʮت في تحديد الموقع الأولي لوجود المثليين، (

  على الفور و تذكر الحدود.

  نظام الكشف المبكر ، المثلية الجنسية ،الأسرة المسلمةالكلمات المفتاحية: 
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  التقدير  كلمة الشكر و

يجب أن يرغب الخالق في تقديم الشكر ƅ تعالى على وفرة الرحمة والجمال التي تجعل من  
بشرى لسيدʭ نبينا محمد صلى السهل علينا تعلم معلومات دقيقة و قيمة. صلاوات و 

حبابه الذين كانوا قدوة في إظهار الطريق من الظلم إلى الحق. الحمد صالله عليه وسلم وأ
في الوقت المحدد.   المقالة العلميةالقدرة على إكمال هذه  باحثƅ وهب الله تعالى لل 

أنه بفضل المساعدة والدعم من مختلف الأطراف و يصعب إكمال هذه  لباحثيدرك ال
. لذلك بكل صدق وتواضع يود الخالق أن يعرب عن أسمى آʮت الشكر المقالة العلمية
وتوجيهاته ومحبتك  باحث وأمي الحبيبة على دعاء لل بي. شكرا لأ ١والتقدير إلى: 

عندما كان على قيد الحياة  واهتمامك. جزيل الشكر لوالد حسن على طفولته ودعمه 
لرئيس كلية الإمام الشافعي لدراسات  . كتب ٢ليدخل الوالد الجنة ويغفر له ذنوبه 

ʪعتباره المدير الذي قدم الكثير من  بن بدري عارفينالإسلامية فضيلة الدكتور محمد 
غوه دوي تيالأستاذ  لمشرف المقالة العلمية.  ٤التوجيه والنصائح أثناء الدراسة في الكلية 

. إلى كافة ٥ المقالة العلمية ʪعتباره الرئيس الذي وجه المبدع سرا في تجميع هذه جهيادي 
. أخيرا المقالة العلميةالجهات التي لا يسعني ذكرها فردا فردا ممن ساهموا في إعداد هذه 

دة ذات قيمة كبيرة لجميع المسلمين ʪعتبارها معلومات مفي المقالة العلميةأعتقد أن هذه 
  وقد كتبها الله تعالى بجدية. 
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ABSTRACT 
 

Allah Subhanahu wa Ta'ala only made two human genders; male and female, in the interest to 
partner with each other, and from these pairs came a family. One of the main causes of the 
family and community structures breakdown is the prevalence of sexual deviations. A late 
detected sexual deviation is making it more difficult to rehabilitate their family members. Gay 
early warning systems can help families act quickly to find solutions and prevent further 
damage. Jabodetabek consists of Jakarta as the capital of the Republic of Indonesia and its 
supporting cities. The purposes of this research are to explain the Islamic point of views on 
gay, to describe the reality of Jabodetabek Muslim families in early warning of gay and to 
clasify the parameters for Jabodetabek Muslim families in early warning of gay. A qualitative 
method is used in this research and the research type is case study. The research results 
indicate that: (1) Islam views gay as a forbidden and very despicable act. (2) The reality is that 
families experience difficulties in detecting gay in the early stage. (3) There are 4 levels of gay 
that can be detected early based on its parameters. 
Keyword: Muslim familiy; gay; early warning system.  

 
ABSTRAK 

 
Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan manusia hanya dari jenis laki-laki dan perempuan 
untuk saling berpasang-pasangan, dan dari pasangan ini terbentuklah keluarga. Salah satu 
penyebab utama rusaknya tatanan keluarga dan masyarakat adalah maraknya penyimpangan 
seksual. Gay yang terlambat dideteksi mengakibatkan bertambah sulitnya rehabilitasi terhadap 
anggota keluarga tersebut. Sistem deteksi dini gay dapat membantu keluarga untuk bertindak 
cepat mencari solusi dan mencegah kerusakan yang lebih besar. Jabodetabek adalah Jakarta 
sebagai Ibu kota Republik Indonesia dan kota-kota penyangganya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menjelaskan pandangan Islam mengenai gay , mendeskripsikan realita keluarga muslim 
kota Jabodetabek dalam mendeteksi dini gay dan mengklasifikasikan tingkatan beserta 
parameternya untuk membantu keluarga muslim Jabodetabek dalam mendeteksi dini gay. 
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan metode kualitatif, 
dengan jenis penelitian studi kasus. Penilitian ini mendapatkan hasil bahwa: (1) Islam 
memandang gay sebagai perbuatan terlarang dan sangat hina, (2) Realitanya adalah keluarga 
mengalami kesulitan dalam mendeteksi dini gay, (3) Ada empat tingkatan gay yang dapat 
dideteksi sejak dini berdasarkan paramater-parameternya. 
Kata kunci: Keluarga muslim; gay; sistem deteksi dini. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Akal yang sehat pasti menerima kenyataan bahwa alam semesta beserta isinya memiliki 

Pencipta. Allah menciptakan langit dan bumi dengan kehendak-Nya dengan mahateliti, 

sebagaimana firman-Nya, 

 
ُ ْ
هُ الم

َ
ݰَقُّ ۚ وَل

ْ
هُ اݍ

ُ
وْل

َ
ونُ ۚ ق

ُ
ɢَي

َ
نْ ف

ُ
ݰَقِّ ۖ وʈََوْمَ يَقُولُ ك

ْ
رْضَ بِاݍ

َ ْ
مَاوَاتِ وَالأ قَ السَّ

َ
ل

َ
ذِي خ

َّ
ورِۚ   وɸَُوَ ال كُ يَوْمَ يُنْفَخُ ࢭʏِ الصُّ

ْ
  ل

بِ؈فُ 
َ

ݵ
ْ

ݰَكِيمُ اݍ
ْ

ɺَادَةِ ۚ وɸَُوَ اݍ يْبِ وَالشَّ
َ
غ

ْ
  عَالِمُ ال

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar), ketika Dia berkata, 
"Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu. Firman-Nya adalah benar, dan milik-Nyalah segala 
kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 
Dialah Yang Mahabijaksana, Mahateliti.1 
  

Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan dalam kitab tafsirnya makna ‘dengan hak atau benar’ 

adalah ‘dengan adil’. Dialah yang menciptakan keduanya, yang memiliki keduanya, yang 

mengatur keduanya, dan segala sesuatu yang berada di antara keduanya.2 Pengetahuan akan 

Pencipta sangat penting karena dengannya kita menyadari bahwa segala sesuatu diciptakan dan 

diatur dengan sempurna, maka seyogyanya manusia selalu patuh dan tunduk kepada aturan-

Nya.  

 Salah satu aturan yang ditetapkan adalah bahwa Allah Ta'ala menciptakan segala 

sesuatu berpasang-pasangan. Seperti diciptakannya siang dan malam, surga dan neraka, 

daratan dan lautan, rembulan dan matahari, kematian dan kehidupan, laki-laki dan perempuan. 

Allah Ta'ala menyatakan dalam Al-Qur’an; 

  

رُونَ 
َّ

ك
َ

ذ
َ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
قْنَا زَوْجَ؈ْنِ ل

َ
ل

َ
ܣْءٍ خ

َ
لِّ ءۜ

ُ
ɠ ْوَمِن  

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
kebesaran Allah.3  
 

Hikmah penciptaan berpasang-pasangan, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa'di, yakni berpasang-pasangan dari laki-laki dan perempuan, dari kalangan 

manusia dan juga dari setiap  jenis hewan agar manusia berpikir atas nikmat yang Allah Ta'ala 

berikan kepadanya. Hikmah lain penciptaan berpasang-pasangan adalah eksistensi atau 

 
1 QS. Al-Anam (6): 73. 
2 Imaduddin Abi Fida' Ismail Ibn Umar Ibn Katsir Al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-adzim, tahqiqi Sami 

bin Muhammad as-Salamah ( Cet. II; Riyadh: Dar Thayyibah, 1420 H), jld. 3, hlm 281.  
3 QS. Adz-Dzariyat (51): 49. 
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keberadaan makhluk tersebut akan tetap ada melalui proses tumbuh dan berkembang biak. 

Itulah sebabnya didapatkan manfaat yang besar.4 

Keberadaan manusia melalui proses berkembang biak disyariatkan melalui pernikahan, 

dan dengan adanya pernikahan tersebut terbentuk keluarga yang melahirkan keturunan 

berikutnya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman; 

وْ 
َ
رٍ ا

َ
ك

َ
نْ ذ مْ مِّ

ُ
نْك ضِيْعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِّ

ُ
 ا

َ
يْ لآ

ّ
ɲِ

َ
 Ȋَعْضٍ ا

ۢ
نْ مْ مِّ

ُ
ܢ Ȋَعْضُك

ٰ
نْۙ

ُ
 ا

Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, 
baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari 
sebagian yang lain…5 

 

Suatu pernikahan dari seorang pria dan wanita, yang awalnya mereka berdua tidak mengetahui 

satu sama lain hingga dengan pernikahan itu mereka menjadi saling mengenal, sebagaimana 

Allah Ta'ala berfirman;  

وۡا 
ُ
لَ لِتَعَارَف խʑ

ٓ
بَا

َ
ق عُوȋًۡا وَّ

ُ
مۡ ش

ُ
نٰك

ۡ
ܢ وَجَعَل

ٰ
نۡۙ

ُ
ا رٍ وَّ

َ
ك

َ
نۡ ذ مۡ مِّ

ُ
قۡنٰك

َ
ل

َ
ا خ اسُ اِنَّ ڈَا النَّ ٱُّ

َ
ا

ۤ
   يٰ

 Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal.6 
 

Pernikahan ini akan menghasilkan keluarga muslim, yaitu keluarga yang hidup dibawah panji-

panji syariat Islam yang rencananya bertujuan agar dapat saling menolong dan bahu membahu 

dalam beribadah hanya kepada Allah Ta'ala.  

 Di zaman ini, ketika orang mulai jauh dari agama Islam, akan timbul kerusakan-

kerusakan di muka bumi, salah satunya adalah gay. Yang dimaksud dengan gay di sini adalah 

ketika terjadi penyimpangan orientasi seksual dari kondisi fitrah awal semenjak ia dilahirkan 

sebagai lelaki kemudian menjadi memiliki ketertarikan kepada sesama jenis. Gay yang 

dimaksud adalah mukhannats. Definisi mukhannats menurut syariat Islam, yaitu pria yang 

menyerupai wanita baik dalam berbicara, cara berpakaian, cara berjalan, maupun sifat feminin 

lainnya dan memiliki maksud untuk berbuat seperti itu.7 Gay adalah bentuk penolakan terhadap 

takdir yang telah Allah Ta'ala untuk para manusia. Gay juga memiliki efek kerusakan sangat 

 
4 Abdurrahman bin Nashir as-Saa'di, Tafsir al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al-mannan, tahqiq 

Abdurahman al muala al waiyhaqi (Cet. I: Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1420 H), hlm. 811. 
5 QS. Ali Imran (3): 195. 
6 QS. Al-Hujurat (49): 13. 

 7 Muhammad Rawwas Qal'aji, Mu'jam lughat Al-Fuqaha (Cet. 2; Beirut: Dar Al-Nafa'is, 1408 H),  jld. 
1, hlm. 417. 
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besar pada masyarakat dan dapat menyebabkan kebinasaan manusia. Ketika pria menyerupai 

wanita maka ia telah membuka pintu keburukan baginya dan membuatnya tergelincir kepada 

perbuatan binasa yang sangat buruk (perbuatan kaum nabi Luth alaihissalam).8 Perbuatan ini 

bahkan mendapatkan laknat dari Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Dari Ibnu 

Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 

عَنَ 
َ
مَ  رَسُولُ  ل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ʄ اللهُ عَل

َّ
سَاءِ، اللهِ صَڴ ِ

ّ
ɴڈِ؈نَ مِنَ الرِّجَالِ بِال ِ

ّّ َ
ش

َ
Ș
ُ ْ
سَاءِ بِالرِّجَالِ الم ِ

ّ
ɴڈَاتِ مِنَ ال ِ

ّّ َ
ش

َ
Ș
ُ ْ
  وَالم

 Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam  melaknat pria yang menyerupai wanita dan 
 wanita yang menyerupai pria.9 
 

 Dengan bahaya  gay ini, maka sudah sepatutnya masyarakat memberikan perhatian 

lebih agar dapat mencegah kerusakannya. Salah satu metode pencegahan adalah dengan 

mendeteksi sejak dini gay tersebut. Namun, hal ini bukanlah perkara mudah karena keluarga 

muslim yang anggotanya mengalami gay akan sangat tertutup, sehingga informasi cara 

mendeteksi dini pun akan sulit didapatkan secara jelas. Bahkan ketika informasi tersebut 

berhasil diperoleh, terkadang penanganan terhadap anggota keluarga tersebut sudah terlambat 

dan menjadi lebih berat. 

 Jabodetabek atau disebut juga Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi. Daerah 

tersebut meliputi ibu kota negara serta kota-kota terbesar di Indonesia yaitu Jakarta sebagai 

kota inti dan empat kota satelit. Posisi Jabodetabek sebagai pusat bisnis, politik, dan 

kebudayaan menjadikannya tempat berdirinya kantor-kantor pusat BUMN, perusahaan swasta, 

dan perusahaan asing. Budaya Jabodetabek merupakan budaya mestizo, sebuah campuran 

budaya dari beragam etnis. Sejak zaman Belanda, Jakarta merupakan ibu kota Indonesia yang 

menarik pendatang dari dalam dan luar Nusantara. Suku-suku yang mendiami Jakarta adalah 

antara lain Jawa, Sunda, Minang, Batak, dan Bugis. Selain dari penduduk Nusantara, budaya 

Jakarta juga banyak menyerap dari budaya luar, seperti budaya Arab, Tiongkok, India, 

dan Portugis. Kawasan Jabodetabek merupakan daerah tujuan urbanisasi berbagai ras di dunia 

dan berbagai suku bangsa di Indonesia. Dari seluruh penghuninya diperkirakan sebesar 9,9 juta 

orang tinggal di Jakarta, 4,5 juta orang di Bekasi, 5,8 juta orang di Tangerang, 5,8 juta orang 

di Bogor, dan 6,7 juta orang di Depok. Dampak dari besarnya urbanisasi dari seluruh wilayah 

indonesia menyebabkan angka populasi ini terus merangkak naik. Populasi Jabodetabek di 

 
 8 Nabil bin Ahmad Belhi, Risalah Fi Zami Al-Mukhonasina (Cet. 1; Nigeria: NP. , 1444 H), hlm. 8. 
 9 Abu 'Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari, Shahih 
Al-Bukhari (Al-Mathba' Al-Kubra al-Amiriyah, 1311 H), hlm. 159, no. 5585. 
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tahun 2022 mencapai 29.116.662 orang. Menurut statistik tersebut, Jakarta memiliki 9.065.424 

orang dan daerah-daerah satelitnya memiliki 20.051.238 orang.10  

 Ada satu problematika unik yang dialami oleh keluarga muslim yang tinggal di 

Jabodetabek dan cukup menarik perhatian peneliti. Jabodetabek merupakan kawasan 

metropolitan dengan berbagai suku dan bangsa hidup saling berdampingan sehingga 

menciptakan masyarakat yang majemuk. Tidak dapat dipungkiri ada efek positif dan efek 

negatif akan hal tersebut. Salah satu efek negatif adalah terpaparnya keluarga muslim akan 

budaya liberal dan kebebasan yang dianut oleh negara barat, terlebih lagi jika tidak dibentengi 

dengan ilmu syariat Islam yang kuat. Salah satu budaya asing yang sedang berkembang adalah 

budaya gay, di mana budaya itu berusaha melegalkan lelaki menikah dengan sesama lelaki dan 

memaksa untuk diterima secara sah oleh negara.11 Hal ini tumbuh subur disebabkan oleh 

berkembang pesatnya perilaku gay di masyarakat, terutama ketika mereka mendapatkan 

kedudukan di masyarakat, seperti sebagai menteri negara, pendidik, ataupun bintang film. Pada 

awalnya mereka adalah seorang pria normal, namun terjadi penyimpangan seksual tanpa 

terdeteksi dan akhirnya menjadi sesuatu yang diyakini hingga akhir hayatnya. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Hakiki Messara, seorang ibu muslimah yang berdomisili di Cilandak 

Barat, Jakarta Selatan, dan memiliki tiga orang anak lelaki yang beranjak remaja; 

 Sekarang propaganda gay sedang gencar-gencarnya disebarkan di tengah masyarakat, 
oleh karena itu perlu kita upayakan berbagai macam cara untuk menghindari anak-anak 
kita dari penyimpangan seksual, termasuk salah satu cara adalah mendeteksi sejak dini 
jika ada kecenderungan penyimpangan seksual pada anak, agar bisa segera diatasi.12  
 

 Problematika ini menarik peneliti untuk menelusuri lebih jauh tentang sistem deteksi 

dini gay pada keluarga muslim di Jabodetabek. 

 

2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang peneliti sebutkan diatas, maka kajian dapat dilakukan 

terhadap tiga rumusan masalah yang ditemukan, yaitu diantara lain: 

a. Bagaimana pandangan Islam tentang gay? 

b. Bagaimana realita keluarga Muslim Jabodetabek dalam menghadapi gay? 

 
 10 https://www.infojabodetabek.com/luas-wilayah-dan-jumlah-penduduk-jabodetabek/. Diakses tanggal 
27 Desember 2022. 
 11 Observasi (Jakarta, 12 Desember 2022).  
 12 Hakiki Messara, Wawancara (27 November 2022). 
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c. Bagaimana klasifikasi parameter sistem deteksi dini keluarga muslim Jabodetabek 

dalam mendeteksi dini gay? 

 

3. Tujuan penelitian 

a. Menjelaskan pandangan Islam tentang gay. 

b. mendeskripsikan realita keluarga muslim Jabodetabek dalam menghadapi gay. 

c. Menganalisis dan mendesain sistem deteksi dini gay beserta paramaternya untuk 

keluarga muslim Jabodetabek. 

 

4. Studi Pustaka 

 Peneliti melakukan penelurusan terhadap aneka penelitian yang pernah ada, dan 

hasilnya ditemukan bahwa hingga saat ini belum ada penelitian tentang sistem deteksi dini gay 

pada keluarga muslim dengan fokus pembahasan yang mengkaji mengenai; pandangan Islam 

mengenai gay, mendeskripsikan realita keluarga muslim Jabodetabek dalam mendeteksi dini 

gay dan mengklasifikasikan parameter beserta solusi keluarga muslim Jabodetabek dalam 

mendeteksi dini gay. Data penelusuran penelitian sebelumnya yang berhasil ditemukan adalah 

sebagai berikut: 

  Pertama, Partono yang meneliti tentang “Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga 

Muslim di Era Industri 4.0" yang diteliti pada tahun 2020.13 Kualitatif adalah pendekatan yang 

digunakan dan berjenis penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Hasil riset ini 

menunjukan bahwa pemahaman orang tua terhadap pendidikan akhlak remaja masih sangat 

kurang, pemahamaan orang tua tentang ilmu agama islam masih minim sehingga pendidikan 

akhlak remaja dalam rumah tangga atau keluarga sangat terbatas dan konsep pendidikan 

keluarga terhadap remaja dalam pendidikan akhlak adalah memberikan keteladanan dan 

memberikan pengetahuan kepada remaja secara individu dirumah. Sisi persamaannya adalah 

bahwa yang dibahas adalah tentang keluarga muslim. Adapun sisi perbedaannya adalah bahwa 

penelitian ini mengkaji tentang; pandangan Islam mengenai gay, realita keluarga muslim dalam 

mendeteksi dini gay, kemudian sistem deteksi dini gay beserta paramaternya untuk keluarga 

muslim Jabodetabek. 

 
  13 Partono, " Pendidikan Akhlak Remaja Dalam Keluarga Muslim di Era Industri 4.0", Jurnal Teladan: 
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 1 (2020). 
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  Kedua, Bahrun Ali Murtopo yang meneliti tentang "Manajemen Orang Tua dalam 

Pendidikan Anak Keluarga Muslim" yang dilakukan pada tahun 2017.14 Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis data kualitatif pendekatan crossectional. Penelitian deskriptif hanya memaparkan 

situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau 

membuat prediksi. Hasil penilitian adalah kesibukan bekerja menjadi kendala bagai orang tua 

karena mereka tidak bisa mengawasi serta mengontrol perilaku anak-anaknya setiap waktu. Di 

samping itu, kurangnya komunikasi yang seimbang antara orang tua dan anak merupakan satu 

hal yang bisa membuat proses dalam pelaksanaan pendidikan dalam keluarga menjadi kurang 

maksimal. Bahkan ada juga yang beranggapan bahwa kalau anak-anak mereka sudah 

dimasukkan ke TPQ mereka merasa sudah cukup. Selain itu, faktor orangtua yang kurang 

menjalankan ajaran agama merupakan salah satu kekurangan dalam memberikan pendidikan 

agama pada anak. Sisi persamaannya adalah bahwa yang dibahas adalah tentang keluarga 

muslim. Adapun sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; pandangan 

Islam mengenai gay, realita keluarga muslim dalam mendeteksi dini gay, kemudian sistem 

deteksi dini gay beserta paramaternya untuk keluarga muslim Jabodetabek. 

  Ketiga, Diki Gustian, Erhamwilda, Enoh yang meneliti tentang "Pola Asuh Anak Usia 

Dini Keluarga Muslim Dengan Ibu Pekerja Pabrik" yang dilakukan pada tahun 2018.15 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik in-

depth interview, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: ibu-ibu yang 

diteliti cenderung menggunakan pola asuh permisive negleting uninvolved & permissive 

indulgent. Dalam pembentukan perilaku, ibu-ibu belum punya metoda dan standar yang jelas, 

menghukum anak dapat menjadi sumber masalah perkembangan anak. Ibu pekerja pabrik 

dengan suami bekerja dan punya perhatian penuh pada keluarga, lebih mampu membagi waktu 

antara bekerja, memberikan perhatian pada pendidikan dan perkembangan anak, serta 

menanamkan nilai-nilai agama. Ibu-ibu dan keluarganya memerlukan program parenting 

Islami. Sisi persamaannya adalah bahwa yang dibahas adalah tentang keluarga muslim. 

Adapun sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; pandangan Islam 

mengenai gay, realita keluarga muslim dalam mendeteksi dini gay, kemudian sistem deteksi 

dini gay beserta paramaternya untuk keluarga muslim Jabodetabek. 

 
  14 Bahrun Ali Murtopo, " Manajemen Orang Tua dalam Pendidikan Anak Keluarga Muslim", Awlady 
Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3, No. 2 (2017). 

15 Diki Gustian, Erhamwilda, Enoh, " Pola Asuh Anak Usia Dini Keluarga Muslim Dengan Ibu Pekerja 
Pabrik", Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1 (2018). 
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Keempat, Gallo Ajeng Yusinta Dewi dan Endang Sri Indrawati “ Pengalaman Menjadi 

Gay ( Studi Fenomenologi pada Pria Homoseksual Menuju Coming Out) ” yang dilakukan 

pada 2018.16 Metode studi kasus adalah metode yang dipilih. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan faktor pendukung individu menjadi gay adalah pola asuh yang salah, tidak 

adanya role model laki-laki yang terdapat pada figur ayah sehingga individu mengidentifikasi 

diri sebagai gay dan memutuskan untuk coming out. Persepsi lingkungan yang menerima atau 

menolak serta stressor yang dialami oleh gay mengakibatkan ketiga subjek untuk melakukan 

coping stress berupa sikap menghindar, mengalihkan perhatian, menyembunyikan identitas, 

dan membatasi pergaulan sebagai usaha untuk berinteraksi dengan masyarakat. Sisi 

persamaannya adalah bahwa yang dibahas adalah tentang gay. Adapun sisi perbedaannya 

adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; pandangan Islam mengenai gay, realita keluarga 

muslim dalam mendeteksi dini gay, kemudian sistem deteksi dini gay beserta paramaternya 

untuk keluarga muslim Jabodetabek. 

Kelima, Yulrina Ardhiyanti, Syukaisih, Kiki Megasari meneliti tentang  “Fenomena 

Perilaku Penyimpangan Seksual Oleh Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di 

kota Pekanbaru” yang dilakukan pada 2017.17 Jenis penelitiannya adalah merupakan penelitian 

kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi terbatas. Hasil dalam penelitian ini 

adalah mengungkapkan bahwa masih kurangnya pengetahuan mereka terutama tentang 

dampak dari perilaku menyimpangan seksual oleh LGBT; Mereka menginginkan keberadaan 

mereka dihargai; Motivasi mereka menjadi LGBT adalah mencari sensasi kasih sayang yang 

belum pernah mereka dapatkan sebelumnya; Mereka beranggapan bahwa inilah jalan hidup 

mereka yang telah diatur oleh Tuhan Yang Maha Esa dan tidak berdosa jika perilaku LGBT 

ini terus dijalani karena mereka beranggapan bahwa perilaku ini tidak akan bisa berubah 

menjadi normal. Media massa, tempat hiburan malam, peran orang tua, peran teman sebaya 

dan lingkungan serta peran guru dalam mendidik siswa sangat berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku mereka. Sisi persamaannya adalah bahwa yang dibahas adalah tentang gay. Adapun 

sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini mengkaji tentang; pandangan Islam mengenai 

gay, realita keluarga muslim dalam mendeteksi dini gay, kemudian sistem deteksi dini gay 

beserta paramaternya untuk keluarga muslim Jabodetabek. 

 

 
16 Gallo Ajeng Yusinta Dewi, Endang Sri Indrawati, “ Pengalaman Menjadi Gay( Studi Fenomenologi 

pada Pria Homoseksual Menuju Coming Out) ”, Jurnal Empati, Vol. 6, No. 3 (2017). 
17 Yulrina Ardhiyanti, Syukaisih, Kiki Megasari, “Fenomena Perilaku Penyimpangan Seksual Oleh 

Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT) di kota Pekanbaru”, Menara Ilmu, Vol. 11, No. 78 (2017). 
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B. METODE PENELITIAN 

 Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif adalah pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini dan ditempuh melalui teknik wawancara dan kuesioner daring, cara ini 

membantu mendapatkan pemahaman yang detil, lengkap dan mampu menjawab rumusan 

masalah yang sudah ditentukan sebelumnya. Yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan, dari orang-orang dan perilaku yang diamati.18 Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar 

belakang individu yang diamati secara holistik, sehingga setting masalah yang akan diteliti 

berupa intuisi dan individu.19 Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang tidak 

menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti kualitatif. Tulisan lain 

menyatakan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan pada kenyataan 

lapangan dan apa yang dialami oleh responden akhirnya dicarikan rujukan teorinya.20 

 Pemilihan studi kasus sebagai jenis penelitian dikarenakan studi kasus adalah penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yang berusaha menggali suatu fenomena tertentu (kasus) dalam 

suatu waktu dan kegiatan (program, event, proses, institusi atau kelompok sosial) serta 

mengumpulkan informasi secara terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data selama periode tertentu.21 Peneliti memilih para informan yang 

terdiri dari anggota keluarga muslim di Jabodetabek karena peneliti beranggapan pengetahuan  

dan informasi yang dimiliki oleh mereka mampu menjawab dan memberikan gambaran detil 

mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara terhadap informan baik langsung, online, dan observasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pandangan Islam tentang Gay 

 Syariat Islam ditetapkan tidak hanya bertujuan untuk memperoleh kemaslahatan tapi 

juga untuk mencegah keburukan bagi umat manusia, baik secara individu maupun secara 

kehidupan bermasyarakat. Semakin besar keburukan, maka agama Islam akan semakin 

melarangnya. Islam secara tegas melarang perilaku gay karena memiliki begitu besar 

keburukan dan kerusakan. Larangan tersebut dapat dilihat dari beberapa penjelasan berikut ini: 

 

 
 18 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), hlm. 9. 
 19 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hlm. 3.  

20 Sujdarwo, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2011), hlm. 25. 
21 John W.Creswell , Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Tradition 

(Thousand Oaks, London, and New Delhi: Sage Publication, 1998), hlm. 73. 
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a. Al-Qur’an mengisahkan azab bagi kaum gay di zaman umat terdahulu 

 Allah turunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

sebagai petunjuk untuk orang yang bertakwa, pedoman bagi umat muslim, obat bagi hati yang 

Allah inginkan baginya kesembuhan, pelita bagi yang Allah inginkan keberhasilan dan 

keselamatan.22 Allah Ta'ala berfirman; 

قِ؈نَ   مُتَّ
ۡ
ل ِ

ّ
 رʈَۡبَۛ فِيهِۛ ɸُدٗى ل

َ
بُ لا

ٰ
كِتَ

ۡ
لِكَ ٱل

َٰ
  ذ

 Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
 bertakwa.23 
 

Kewajiban seorang muslim adalah berpegang teguh kepadanya dan jika terjadi perselisihan di 

antara manusia adalah kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 

wa sallam. Al-Qur’an berisikan pokok-pokok syariat Islam dan kisah-kisah. Semua kisah 

tersebut Allah kabarkan dengan benar, nyata, dan memiliki hikmah untuk umat manusia. 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala; 

 

انَ 
َ
ɠ بِ ۗ مَا بَٰ

ْ
ل
َ ْ
و۟ڲʄِ ٱلأ

ُ
ِ
ّ

 لأ
ٌ
صَصɺِِمْ عِْفَة

َ
انَ ࢭʄِ ق

َ
ɠ ْقَد

َ
ܢْءٍ ل

َ
لِّ ءۜ

ُ
ɠ َفْصِيل

َ
ذِى بَ؈ْنَ يَدَيْهِ وَت

َّ
صْدِيقَ ٱل

َ
كِن ت

َٰ
فَىٰ وَل

َ
ا يُفْ

ً
   حَدِيث

قَوْمٍ يُؤْمِنُونَ   ِ
ّ
 ل

ً
 وɸَُدًى وَرَحْمَة

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.24  

 

 Kisah larangan gay telah Allah Ta'ala kabarkan dalam Al-Qur’an dalam bentuk kisah 

kaum nabi Luth Alaihissalam. Diceritakan bagaimana kaum tersebut adalah para lelaki yang 

melakukan perbuatan hubungan seksual sesama jenis atau biasa disebut homoseksual. Allah 

Ta'ala memerintahkan Nabi Luth memerintahkan kepada kaumnya untuk beribadah hanya 

kepada Allah Ta'ala dan melarang mereka untuk berbuat keji dan munkar tersebut. Akan tetapi 

kaumnya menolak bahkan ingin mengusir Nabi Luth Alaihissalam dari kota mereka. Hal 

tersebut menyebabkan Nabi Luth beserta dua anak putrinya kemudian pergi meninggalkan 

kota, dan ketika mereka tiba di luar batas Negeri Sodom, lalu kemudian Allah turunkan azab.25 

Allah Ta'ala berfirman; 

 
22 Muhammad bin Abdillah bin Salih al-Sahim, Islam Ushuluhu wa mabadiuhu (Cet. I; Riyadh: wizarat 

al-su'un al-islamiyah wal-awqaf wad-dakwah wal-irsyad, 1421 H), jld. 2, hlm. 113. 
23 QS. Al-Baqarah (2): 2. 
24 QS. Yusuf (10): 11. 
25 Imaduddin Abi Fida' Ismail Ibn Umar Ibn Katsir Al-Damasyqi, Al Bidayah Wan Nihayah, tahqiqi Ali 

Syiri  (Cet. I; Beirut: Dar Ihya, 1431 H), jld. 1, hlm 210.  
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ا عَ 
َ
رۡن

َ
مۡط

َ
ɺَا وَأ

َ
ڈَا سَافِل َٕ لِ

ٰ
نَا عَ

ۡ
ا جَعَل

َ
مۡرُن

َ
ءَ أ

ٓ
ا جَا مَّ

َ
ل

َ
 وَمَا ۂʏَِ مِنَ ف

ۖ
كَ ِȋَّعِندَ ر 

ً
مَة سَوَّ نضُودٖ مُّ يلٖ مَّ ن ܥِݨِّ  مِّ

ٗ
ڈَا ݯِݨَارَة ٕۡ   لَ

لِمِ؈نَ بِبَعِيدٖ    
َّٰ
  ٱلظ

 Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke 
 bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar 
 dengan bertubi-tubi, yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
 orang-orang yang zalim.26 
 

Ibnu Katsir rahimahullah menafsirkan bahwa ketika terbit mentari pagi Allah Ta'ala turunkan 

azab dengan membalikkan negeri Sodom dan dihujani dengan batu panas yang berasal dari 

neraka secara terus menerus tanpa henti hingga semuanya binasa. Dan di tiap batu terdapat 

tanda kepada siapa batu tersebut ditujukan.27  

 

b. Gay disebut sebagai perbuatan sangat hina dan menjijikkan 

 Pertama kali gay terjadi pada zaman Nabi Luth yaitu ketika Allah Ta'ala menyebut 

perbuatan yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth yaitu perbuatan sodomi antara pria dan pria 

sebagai perbuatan fahisyah. Allah Ta'ala berfirman; 

مِ؈نَ   
َ
ل عَٰ

ۡ
نَ ٱل حَدٖ مِّ

َ
م ٭ِڈَا مِنۡ أ

ُ
 مَا سَبَقَك

َ
ة

َ
حِش

ٰ
فَ

ۡ
تُونَ ٱل

ۡ
أ

َ
ت
َ
الَ لِقَوۡمِهِۦٓ أ

َ
 ق

ۡ
ا إِذ

ً
وط

ُ
 وَل

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata 
kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?.28 

 
Kitab tafsir menjelaskan arti kata fahisyah, yaitu perbuatan yang mencapai derajat terhina dari 

sisi kehinaan dan dosa.29 Penyebab sodomi dikatakan fahisyah atau perbuatan paling terhina 

dan menjijikkan adalah karena sodomi dilakukan oleh pria dengan menyetubuhi dubur pria 

lain, dan diketahui bahwa dubur adalah saluran besar pembuangan tinja yang kotor, bau, dan 

menjijikkan. Allah Ta'ala berfirman; 

ا إِ 
ً
وط

ُ
مِ؈نَ   وَل

َ
ل عَٰ

ۡ
نَ ٱل حَدٖ مِّ

َ
م ٭ِڈَا مِنۡ أ

ُ
 مَا سَبَقَك

َ
ة

َ
حِش

ٰ
فَ

ۡ
تُونَ ٱل

ۡ
تَأ

َ
مۡ ل

ُ
ك الَ لِقَوۡمِهِۦٓ إِنَّ

َ
 ق

ۡ
  ذ

Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
dari umat-umat sebelum kamu.30 

 

  

 
26 QS. Hud (11):82-83. 
27 Imaduddin Abi Fida' Ismail Ibn Umar Ibn Katsir Al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-adzim, tahqiqi 

Sami bin Muhammad as-Salamah (Cet. II; Riyadh: Dar Thayyibah, 1420 H), jld. 4, hlm 340. 
28 QS. Al-A’raaf (7):80. 
29 Abdurrahman bin Nashir as-Saa'di, Tafsir al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al-mannan, tahqiq 

Abdurahman al muala al waiyhaqi (Cet. I: Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1420 H), hlm. 296. 
 30 QS. Al-`Ankabut (29): 30. 
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c. Allah Ta'ala dan Rasulullah shalallahu alaihi wa salam melaknat pelaku gay 

 Laknat artinya adalah jauh dari kebaikan dan ada yang mengatakan bahwa ketika 

seseorang hamba dilaknat Allah Ta'ala berarti dia jauh dari rahmat dan pertolongan Allah 

sebagai akibat dari buruknya perbuatannya.31 Pelaku gay dilaknat oleh Allah Ta'ala dan 

Rasulullah shalallahu alaihi wa salam sebagaimana sabda beliau shalallahu alaihi wa salam; 

عَنَ 
َ
وْمِ عَمَلَ  عَمِلَ  مَنْ  اللهُ  ل

َ
وطٍ، ق

ُ
عَنَ ل

َ
وْمِ عَمَلَ  عَمِلَ  مَنْ  اللهُ  ل

َ
اق

ً
لاث

َ
وطٍ " ث

ُ
  (3) ل

Allah melaknat siapa saja yang berbuat seperti perbuatan kaum Nabi Luth. Allah 
melaknat siapa saja yang berbuat seperti perbuatan kaum Nabi Luth" Beliau 
mengulanginya hingga tiga kali.32 

 Gay merupakan salah satu dari dosa besar, karena mengubah fitrah yang telah Allah 

tetapkan kepada manusia, karena pelakunya telah mengikuti ajakan setan yang telah bersumpah 

untuk menyesatkan manusia dengan mengubah fitrah tersebut. Dalam Alqur'an, Allah 

menyatakan tentang pernyataan iblis; 

سۡ 
ُ

سِرَ خ
َ

قَدۡ خ
َ
ِ ف

ن دُونِ ٱוَّ ا مِّ
ٗ
نَ وَلِيّ

َٰ
يۡط خِذِ ٱلشَّ ۚ وَمَن يَتَّ

ِ
قَ ٱוَّ

ۡ
ل

َ
 خ

فُنَّ ؈ِّ
َ
يُغ

َ
ل

َ
ڈُمۡ ف مُرََّٰ

ٓ َ
بʋِنٗا   وَلأ ا مُّ

ٗ
  رَان

Dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
mengubahnya. Barangsiapa yang menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, 
maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.33 

 

Syaikh Utsaimin rahimahullah berkata "Jika seorang pria menyerupai wanita dalam berpakaian 

seperti menggunakan pakaian yang diharamkan seperti sutera dan emas atau  menyerupai 

wanita dalam hal berbicara, cara berjalan, dan dalam hal lain yang khusus hanya wanita yang 

memiliki sifat seperti itu, maka pria tersebut terlaknat berdasarkan perkataan Rasulullah 

shalallahu alaihi wa salam dan kami juga melaknat yang dilaknat oleh Rasulullah shalallahu 

alaihi wa salam, maka para pria yang menyerupai wanita mereka adalah orang yang 

terlaknat.”34 

  

d. Hukuman bagi gay di dunia adalah dibunuh 

 Islam mengatur hukuman bagi pelaku maksiat dan dosa besar tidak hanya di alam dunia 

tapi juga di akhirat. Dalam Islam, hukuman terberat di dunia adalah pelakunya dibunuh demi 

 
31 Jamaluddin Muhammad bin Mukrom ibnu Mandzur, Said, Muhammad mudhir, Lisanul Arab (Cet. 

III: Beirut: Dar As-sadir, 1414 H), jld. 13, hlm. 387. 
  32 Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal, tahqiq Sua'ib al-Arnuth (Cet. I: 
Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1421 H), jld. 5, hlm. 83, no. 2913. 

33 QS. An-Nisa (4):119. 
34 Nabil bin Ahmad Belhi, Risalah Fi Zami Al-Mukhonasina (Cet. 1; Nigeria: NP. , 1444 H), hlm. 19. 
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menjaga kesucian atau kemurnian masyarakat. Terdapat hadis mengenai hukuman pidana bagi 

gay, sebagaimana Rasulullah shalallahu alaihi wa salam bersabda, 

فْعُولَ بِهِ 
َ ْ
فَاعِلَ وَالم

ْ
وا ال

ُ
تُل

ْ
اق

َ
وطٍ ف

ُ
وْمِ ل

َ
  مَنْ وَجَدْتُمُوهُ ʇَعْمَلُ عَمَلَ ق

Barang siapa mendapati orang yang melakukan perbuatan seperti yang dilakukan kaum 
Luth, maka bunuhlah pelakunya dan pasangannya.35 
 

Namun para ulama ahli hadis berbeda pendapat mengenai kesahihan hadis tersebut; Imam 

Tirmidzi mengisyaratkan bahwa hadis tersebut lemah, Ibnu Hazm juga mengatakan seperti itu, 

namun hadis tersebut disahihkan oleh Imam Ahmad dan yang lainnya. Namun walaupun 

terdapat perbedaan pendapat tersebut, akan tetapi terdapat Ijma sahabat radiyallahu 'anhum 

bahwa pelaku gay adalah dibunuh, sebagaimana yang disampaikan Ibnu Taimiyah. Jumhur 

ulama mengatakan hukum bagi gay adalah dibunuh menggunakan dalil bahwa hadis lemah 

tersebut dikuatkan oleh ijma sahabat radiyallahu 'anhum. 36 Terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan para ulama mengenai bagaimana cara membunuhnya. Ada yang berpendapat caranya 

dibakar dengan api dan ini adalah pendapat Ali radiyallahu 'anhu dan juga pendapat Abu Bakar 

radiyallahu 'anhu. Pendapat lain mengatakan dengan cara dilempar atau dijatuhkan dari 

gedung tinggi seraya dilempari batu, dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas radiyallahu 'anhu. 

Pendapat lain dari Imam Syafi'i yang secara jelas terdapat pada mazhabnya dan Imam Ahmad 

pada riwayat kedua darinya mengatakan bahwa hukumannya adalah sama seperti pelaku zina. 

Imam Abu Hanifah berpendapat berbeda bahwa hukumannya tidak seperti hukuman pelaku 

zina tapi adalah pengusiran, karena menurut beliau tidak ada dalil tegas dari Al-Qur'an dan 

hadis Rasulullah shalallahu alaihi wa salam yang memerintahkan seperti itu.37 

 Dari paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa Islam memandang gay sebagai perbuatan 

terlarang dan sangat hina, di antara penjelasannya adalah: (a) Al-Qur’an mengisahkan azab 

bagi kaum gay di zaman umat terdahulu, (b) Gay disebut sebagai perbuatan sangat hina dan 

menjijikkan, (c) Allah Ta'ala dan Rasulullah shalallahu alaihi wa salam melaknat pelaku gay, 

(d) Hukuman pelaku gay di dunia adalah dibunuh. 

 
2. Realita Keluarga Muslim Jabodetabek dalam Menghadapi Gay 

 Terdapat realita bahwa keluarga muslim Jabodetabek mengalami kesulitan dalam 

menghadapi gay. Realita tersebut terlihat dari kemampuan pengetahuan agama, sikap keluarga, 

 
  35 As-Sijistani, Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Azdi, Sunan Abu dawud,  tahqiq Sua'ib al-Arnuth 
(Cet. I: Beirut: Dar Ar-risalah Al-alamiyah, 1430 H), jld. 6, hlm. 510, no. 4462. 
 36 https://www.islamweb.net/ar/fatwa/298843/. Diakses tanggal 27 Desember 2022. 

37 https://islamqa.info/ar/answers/38622/. Diakses tanggal 6 Desember 2022. 
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penyebab, problematika dan cara mengatasinya. Penelitian menunjukan bahwa realita yang 

dihadapi adalah sebagai berikut. 

 

a. Keluarga mengerti bahwa gay dilarang oleh agama 

 Keluarga muslim sepatutnya memahami bahwa gay adalah terlarang dalam agama 

bahkan pelakunya dilaknat. Pernyataan ini disampaikan oleh Noni, seseorang ibu rumah tangga 

yang memiliki keluarga gay dan tinggal di Jakarta Selatan. Beliau mengatakan "saya dan 

keluarga memahami dan tidak boleh berperilaku toleran dengan penyimpangan."38 Hal senada 

juga disampaikan oleh Arkan, seorang karyawan swasta yang tinggal di Depok, Jawa barat, 

beliau mengatakan: 

 Iya. Selain bertentangan dgn fitrah, syariat agama Islam juga melarang perbuataan keji 
 ini sebagaimana Allah Ta'ala gambarkan di Al-Qur’an perilaku keji kaum Nabi Luth 
 Allaihi salam.39 
  

b. Keluarga mengabaikan gay 

 Ketika ada gay dalam keluarga maka anggota keluarga yang lain tidak menyangkal 

adanya hal tersebut tapi malah mengabaikan seolah tidak terjadi apa-apa seperti yang 

diungkapkan Lidya yang berdomisili di Cinere Depok Jawa Barat, yang memiliki sepupu 

seorang gay. Beliau mengatakan, "Bukan menyangkal, tapi lebih ke mengabaikan seolah-olah 

tidak terjadi penyimpangan".40 Pernyataan senada juga diungkapkan Noni di Jakarta Selatan. 

Beliau mengatakan "Keluarga lebih ke pengabaian dibandingkan menyangkal."41 

 

c. Penyebab gay 

 Keluarga Muslim Jabodetabek mengatakan beberapa penyebab gay dan peneliti 

mengelompokan hasil-hasil dari para informan menjadi dua buah faktor penyebab, yaitu 

penyebab internal dan penyebab eksternal.  

 

1) Penyebab Internal 

 Penyebab internal adalah penyebab-penyebab yang berada di dalam sebuah keluarga 

muslim dan timbul akibat dari kondisi dalam keluarga tersebut. 

 

 
38 Noni, Wawancara (Jakarta, 2 Desember 2022). 
39 Arkan, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
40 Lidya, Wawancara (Jakarta, 11 Desember 2022). 
41 Noni, Wawancara (Jakarta, 2 Desember 2022). 
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a) Kurang pengasuhan orang tua  

 Peranan orang tua dalam pertumbuhan jasmani dan rohani seorang anak sangatlah 

berperan penting, terutama ketika anak sedang di masa tumbuh kembang. Di masa tersebut 

anak belajar bersikap dan mengikuti orang tua dalam contoh di kehidupan sehari-hari. Ketika 

figur orang tua hilang, maka anak akan kehilangan panutan dan tidak memiliki pondasi yang 

kokoh dan pondasi kokoh ini bermanfaat ketika dalam perjalanan kehidupannya anak tersebut 

menghadapi permasalahan-permasalahan hidup. Hilangnya peranan seorang bapak akan 

menyebabkan seorang pria mengalami krisis kejiwaan dan mengalami penyimpangan seksual 

menjadi seorang gay. Hal ini diutarakan oleh Lidya, seorang ibu rumah tangga yang tinggal di 

Lebak bulus, Jakarta Selatan yang mengatakan bahwa penyebab sepupunya menjadi seorang 

gay adalah " Tidak hadirnya sosok ayah."42 Hal ini diiyakan oleh Noni yang mengatakan 

penyebabnya adalah "kurang perhatian bapak dan teman ibu banyak yang gay."43 

 

b) Minim ilmu agama Islam 

 Ilmu agama Islam adalah lampu penerang dalam kehidupan dan dengan lampu tersebut 

maka manusia akan keluar dari kegelapan menuju jalan kebenaran. Ketika Ilmu agama Islam 

tidak hadir di dalam keluarga, maka akan timbul permasalahan-permasalahan yang 

menyebabkan keluarga tidak memiliki jalan keluar atau penjagaan dari permasalahan tersebut. 

Gay telah dibahas oleh para ulama secara detail baik dari sudut pandang agama Islam maupun 

hukuman bagi pelakunya. Ketika keluarga tidak mengetahui hukuman bagi pelakunya, hal itu 

dapat menyebabkan seseorang tidak acuh untuk menjadi pelaku gay. Hal ini diungkapkan oleh 

Inna, seorang ibu rumah tangga di kota Tangerang bahwa penyebabnya adalah "Pola asuh 

dalam keluarga dan pemahaman tentang agama. Dua hal yg berkaitan erat dalam tumbuh 

kembang seorang anak."44 Pernyataan senada disampaikan oleh Linda yang berdomisili di 

Cinere, Depok, Jawa Barat yang mengatakan "Pendidikan orang tua kurang dalam hal 

pendidikan agama."45 

 

2) Penyebab eksternal 

 Penyebab eksternal adalah penyebab-penyebab yang datang dari luar keluarga muslim 

dan berkaitan dengan keluarga muslim ketika berinteraksi dengan lingkungan. 

 
42 Lidya, Wawancara (Jakarta, 11 Desember 2022). 
43 Noni, Wawancara (Jakarta, 2 Desember 2022). 
44 Inna, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
45 Linda, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
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a) Trauma pelecehan di masa kecil 

 Ketika seseorang hidup di masa kecil baik di awasi ataupun tidak, selalu ada 

kesempatan untuk dilecehkan oleh orang lain. Orang tersebut mungkin orang asing yang tidak 

dikenal atau bahkan dapat dilakukan oleh saudara sendiri seperti paman atau tante. Ketika 

terjadi pelecehan, maka akan meninggalkan luka di jiwa si korban dan menyebabkan dia akan 

memiliki kecenderungan penyimpangan orientasi seksual disebabkan oleh kesedihan dan 

kekecewaan yang dialaminya di masa kecil. Hal ini disampaikan oleh Maria seorang ibu rumah 

tangga kelahiran Jakarta Selatan yang sekarang sedang berdomisili di Jember dan memiliki 

keluarga lelaki gay, bahwa "Trauma masa kecil" merupakan salah satu penyebab gay.46 Hal 

senada juga diutarakan Dwi bahwa penyebab gay adalah "Trauma Masa kecil".47 

 

b) Salah pergaulan 

 Pergaulan menjadi penyebab populer yang dipilih oleh informan dan menjadi kambing 

hitam atas terjadinya gay. Derasnya informasi digital yang negatif dan tak dapat terbendung 

membawa pemahaman yang dapat mengubah seseorang jika tidak dibentengi dengan 

pemahaman agama Islam yang kuat. Pergaulan yang diperoleh baik secara luring maupun 

daring akan menyebabkan seseorang berubah orientasi seksualnya. Hal ini disampaikan oleh 

Linda yang mengatakan "Salah pergaulan dalam memilih teman.48 Hal ini diamini oleh Adhi 

yang berdomisili di Cipete Selatan, Jakarta Selatan mengatakan "Pergaulan tanpa bekal 

pendidikan agama yang memadai."49 

 

d. Permasalahan dalam mendeteksi dini gay 

 Cara mendeteksi gay dalam keluarga muslim bukan perihal yang mudah karena ada 

beberapa permasalahan yang timbul. Di sisi lain, kemampuan mendeteksi dini gay harus 

dimiliki oleh setiap keluarga agar dapat melakukan penyembuhan sejak dini. Permasalahan 

utama yang timbul ketika mendeteksi dini gay adalah:  

1) Keluarga tidak tahu bahwa gay sedang terjadi 

 Keluarga tidak tahu jika ada keluarganya yang mengalami gay. Penyebab keluarga 

tidak mengetahui adalah, selain karena gay merupakan sesuatu yang malu untuk dibicarakan, 

 
46 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022). 
47 Dwi, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
48 Linda, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
49 Adhi, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
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karena karakter masyarakat Indonesia yang tertutup. Pelaku gay akan merasa malu di 

permulaan sehingga dia akan menyembunyikan penyimpangannya dengan berlaku seperti 

tidak terjadi apa-apa. Hal ini diutarakan oleh Maria, beliau menyampaikan; 

Keluarga tidak tahu akan adanya gay, karena biasanya penderita menyembunyikan gay. 
Mendeteksi dini gay lebih mudah untuk dilakukan semenjak penderita masih kecil alias 
belum dewasa.50 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Imah, seorang karyawati berdomisili di Condet, Jakarta 

Timur dan memiliki paman seorang gay.51 Imah menyampaikan "Ciri-ciri pelaku gay tidak 

nampak jelas".52 

 

2) Keluarga kurang edukasi  

 Sesungguhnya pengetahuan mengenai gay merupakan pondasi penting dalam 

mendeteksi penyimpangan karena dari pengetahuan tersebut sebuah keluarga dapat mendeteksi 

ciri visual, karakter, dan interaksi pelaku dengan anggota keluarga yang lain. Ketika 

pengetahuan mencukupi, maka keluarga muslim dapat segera menyadari jika terjadinya 

perubahan kecenderungan anak atau suaminya menjadi seorang gay. Pendapat mengenai 

kurangnya edukasi tentang gay menjadi salah satu permasalahan yang timbul ketika 

mendeteksi disampaikan oleh seorang informan bernama Tati; "Kurang pengetahuan tentang 

bagaimana menangani masalah gay."53 

 

e. Keluarga berusaha mengatasi gay dengan pendekatan agama  

 Keluarga muslim Jabodetabek menggunakan pendekatan agama sebagai usaha untuk 

menyembuhkan keluarganya yang mengalami gay. Hal ini disampaikan oleh Maria; 

Dari majelis ilmu yang membahas masalah ini, ikut kajian khusus LGBT oleh ustadz 
yang berprofesi sebagai dokter dr Raehanul Bahraen, sering hadir di kajian ustadz DR 
Arifin Badri yang beberapa kali membahas masalah gay ini.54 
 

Hal serupa juga disampaikan oleh Inna; 

 Pertama dan terutama sebagai orang tua menanamkan pemahaman agama yg benar 
 kepada anak-anaknya. Manusia sudah diciptakan laki-laki dan perempuan. Sudah 
 ditakdirkan untuk hidup berpasang-pasangan, lalu untuk apa mencari yg di luar perintah 
 agama.55 

 
50 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022). 
51 Observasi (Jakarta, 9 Desember 2022). 
52 Imah, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 

 53 Tati, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022).  
 54 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022). 
 55 Inna, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022).   
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  Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa realitanya keluarga muslim 

Jabodetabek mengalami kesulitan dalam mendeteksi dini gay. Keluarga mengerti bahwa gay 

dilarang oleh agama, namun saat penyimpangan tersebut terjadi keluarga malah 

mengabaikannya. Penyimpangan disebabkan oleh penyebab internal seperti; pertama, kurang 

pengasuhan orang tua, kedua, minim ilmu agama Islam. Selain itu, ada penyebab eksternal 

yang juga berperan adalah: pertama, trauma pelecehan seksual di masa kecil, kedua, salah 

pergaulan. Permasalahan dalam mendeteksi dini gay terdiri dari: (a) Keluarga tidak tahu bahwa 

gay itu sedang terjadi, (b) Keluarga kurang edukasi. Keluarga berusaha mengatasi gay dengan 

pendekatan agama. 

   

3. Sistem Deteksi Dini beserta Parameter Gay dan Solusinya untuk Keluarga Muslim 

Jabodetabek 

 Tingkatan status gay dalam keluarga perlu diketahui. Hal ini amat penting terutama 

bagi masyarakat Jabodetabek yang memiliki risiko terpapar gay lebih besar dibandingkan kota 

lain di Indonesia. Peneliti menerapkan tingkatan gay dari level terendah yaitu level 1 normal, 

hingga paling berbahaya yaitu level 4 awas. Berikut ini penjelasan dari masing-masing level 

tingkatan status gay yang dapat dideteksi secara dini dalam keluarga muslim kota Jabodetabek. 

 

a. Level 1 Normal  

 Status gay level 1 normal artinya bahwa berdasarkan hasil pengamatan visual, perilaku, 

dan interaksi dengan lingkungan, tidak terlihat adanya perubahan pada orientasi seksual 

anggota keluarga tersebut. Anggota keluarga tersebut masih bersikap normal, tidak tertutup 

dan terbuka dengan keluarga. Hal ini diutarakan oleh Maria, beliau menyampaikan; 

 Kalau dalam keadaan normal, tidak terlalu berbeda dengan anggota keluarga yang 
 normal lainnya. Mungkin masih dekat dan terbuka pada keluarga.56 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Imah, beliau mengatakan; "Saat masih normal tidak ada ciri 

khusus yang terlihat dari keluarga."57 

 

b. Level 2 Waspada  

 Status gay level 2 atau waspada adalah bahwa menurut hasil pengamatan visual, 

perilaku dan interaksi dengan lingkungan, mulai terlihat adanya perubahan pada orientasi 

seksual anggota keluarga tersebut. Cara berpakaian pelaku mulai crossdressing atau 

 
 56 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022).  
 57 Imah, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
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menggunakan pakaian yang lebih cocok untuk lawan jenisnya. Pada status waspada ini juga 

mulai terlihat perubahan sikap untuk yang lelaki mulai feminin dan yang wanita mulai tomboi. 

Pelaku mulai memiliki kecenderungan tertutup, menghindar dari keluarga dan bergaul dengan 

sesama pelaku gay. Hal ini diutarakan oleh Fafa, seorang karyawati yang tinggal di 

kemanggisan Jakarta Barat, beliau menyatakan; 

Cirinya yaitu, perilakunya agak kemayu dirinya tidak menunjukan sifat kejantanan 
sebagai laki laki, hanya mau bermain dengan teman yang sejenis, menghilang tidak bisa 
dikontak dan tidak mau menyebutkan detail temannya.58 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Maria, beliau mengatakan; 

Terjadi perubahan gerakan fisik seperti gemulai untuk lelaki. Wanita biasanya 
berpenampilan sangat mirip lelaki, dari potongan rambut hingga gaya baju. Lingkungan 
pergaulan kebanyakan teman-teman sesama gay/lesbian.59 
 

c. Level 3 Siaga  

 Status gay level 3 atau siaga adalah bahwa berdasarkan hasil pengamatan visual, 

perilaku, dan interaksi dengan lingkungan, terlihat sudah nyata perubahan pada orientasi 

seksual anggota keluarga tersebut. Gay dengan status level 3 siaga artinya pelaku berani 

menunjukan jati diri sebagai pelaku gay ke keluarga dan masyarakat, merasa bahwa dirinya 

normal, dan bahkan memiliki pasangan intim sesama jenis. Hal ini disampaikan oleh Maria, 

beliau mengatakan; 

 Pelaku makin berani dan sering tampil bersama pasangan sejenisnya. Banyak Posting 
 foto berdua layaknya pasangan di medsos. Intens komunikasi dengan pasangannya 
 tersebut.60 
 
Hal yang serupa disampaikan oleh Tati, beliau menyampaikan; 

Pelaku secara terang-terangan berani menunjukkan preferensi seksualnya, merasa 
normal dengan dirinya dan berpacaran dengan sesama jenis.61 

 

d. Level 4 Awas  

 Status gay level 4 atau awas artinya bahwa menurut hasil pengamatan visual, perilaku, 

dan interaksi dengan lingkungan, terlihat sudah aktif mengajak kepada gay oleh anggota 

keluarga tersebut. Status gay level 4 awas ini adalah kondisi paling berbahaya dan dapat 

menyebabkan penyebaran perilaku gay secara masif di masyarakat. Status Awas ini merujuk 

kepada agresifitas pelaku tersebut baik dengan mendekati dengan agresif kepada sesama jenis 

yang disukai, atau berusaha menyebarkan perilaku gay kepada yang masih normal, bahkan 

 
 58 Fafa,  Wawancara (Jakarta, 10 Desember 2022). 
 59 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022).   
 60 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022). 
 61 Tati, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
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melakukan kekerasan seksual alias predator di masyarakat. Hal ini disampaikan oleh Maria, 

beliau mengatakan; 

 Pelaku berusaha menyebarkan atau menularkan prilaku menyimpangnya kepada 
 mereka yang masih normal. Tidak segan berbuat kekerasan seksual kepada 
 orang lain di lingkungan masyarakat.62 
Hal senada disampaikan oleh Tati, beliau mengatakan: 

Pelaku mendekati dengan agresif sesama jenis yang disukai. Memengaruhi orang lain 
untuk mengikuti perilaku menyimpangnya. Melakukan tindakan kekerasan seksual 
kepada orang lain yang disukai.63 

 

Dari penjelasan di atas, tingkatan gay dapat diklasifikasikan menjadi empat level dari 

level terendah yaitu; (a) level 1 normal yaitu tidak terlihat adanya perubahan pada orientasi 

seksual anggota keluarga tersebut. Anggota keluarga tersebut masih bersikap normal, tidak 

tertutup dan terbuka dengan keluarga. Level selanjutnya adalah (b) level 2 waspada yaitu mulai 

terlihat adanya perubahan pada orientasi seksual anggota keluarga tersebut. Cara berpakaian 

pelaku mulai crossdressing atau menggunakan pakaian yang lebih cocok untuk lawan jenisnya. 

Pada status waspada ini juga mulai terlihat perubahan sikap untuk yang lelaki mulai feminin 

dan yang wanita mulai tomboi. Pelaku mulai memiliki kecenderungan tertutup, menghindar 

dari keluarga dan bergaul dengan sesama pelaku gay. Level yang lebih tinggi yaitu (c) level 3 

siaga yaitu ketika sudah nyata perubahan pada orientasi seksual anggota keluarga tersebut. Gay 

dengan status level 3 siaga artinya pelaku berani menunjukan jati diri sebagai pelaku gay ke 

keluarga dan masyarakat, merasa bahwa dirinya normal, dan bahkan memiliki pasangan intim 

sesama jenis. Level tertinggi yaitu (d) level 4 awas yaitu sudah aktif mengajak kepada gay oleh 

anggota keluarga tersebut. Status gay level 4 awas ini adalah kondisi paling berbahaya dan 

dapat menyebabkan penyebaran perilaku gay secara masif di masyarakat. Status Awas ini 

merujuk kepada agresifitas pelaku tersebut baik dengan mendekati dengan agresif kepada 

sesama jenis yang disukai, atau berusaha menyebarkan perilaku gay kepada yang masih 

normal, bahkan melakukan kekerasan seksual alias predator di masyarakat. 

 

D. KESIMPULAN 

  Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan pemaparan di atas adalah sebagai berikut: 

1. Islam memandang gay sebagai perbuatan terlarang dan sangat hina, di antara penjelasannya 

adalah: (a) Al-Qur’an mengisahkan azab bagi kaum gay di zaman umat terdahulu, (b) Gay 

 
 62 Maria, Wawancara (Jember, 9 Desember 2022). 
 63 Tati, Wawancara (Jakarta, 9 Desember 2022). 
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disebut sebagai perbuatan sangat hina dan menjijikkan, (c) Allah Ta'ala dan Rasulullah 

shalallahu alaihi wa salam melaknat pelaku gay, (d) Hukuman pelaku gay di dunia adalah 

dibunuh. 

2. Realitanya keluarga muslim Jabodetabek mengalami kesulitan dalam mendeteksi dini gay. 

Keluarga mengerti bahwa gay dilarang oleh agama, namun di saat terjadi keluarga malah 

mengabaikan gay tersebut. Penyimpangan disebabkan oleh penyebab internal seperti; 

pertam, kurang pengasuhan orang tua, kedua, minim ilmu agama Islam. Selain itu ada 

penyebab eksternal yang juga berperan, yaitu pertama, trauma pelecehan seksual di masa 

kecil, kedua, salah pergaulan. Permasalahan dalam mendeteksi dini gay terdiri dari: (a) 

Keluarga tidak tahu bahwa gay itu sedang terjadi, (b) Keluarga kurang edukasi. (c) Keluarga 

berusaha mengatasi gay dengan pendekatan agama. 

3. Tingkatan gay dapat diklasifikasikan menjadi empat level dari level terendah yaitu; (a) level 

1 normal yaitu tidak terlihat adanya perubahan pada orientasi seksual anggota keluarga 

tersebut. Anggota keluarga tersebut masih bersikap normal, tidak tertutup dan terbuka 

dengan keluarga. Level selanjutnya adalah (b) level 2 waspada yaitu mulai terlihat adanya 

perubahan pada orientasi seksual anggota keluarga tersebut. Cara berpakaian pelaku mulai 

crossdressing atau menggunakan pakaian yang lebih cocok untuk lawan jenisnya. Pada 

status waspada ini juga mulai terlihat perubahan sikap untuk yang lelaki mulai feminin dan 

yang wanita mulai tomboi. Pelaku mulai memiliki kecenderungan tertutup, menghindar dari 

keluarga dan bergaul dengan sesama pelaku gay. Level yang lebih tinggi yaitu (c) level 3 

siaga yaitu ketika sudah nyata perubahan pada orientasi seksual anggota keluarga tersebut. 

Gay dengan status level 3 siaga artinya pelaku berani menunjukan jati diri sebagai pelaku 

gay ke keluarga dan masyarakat, merasa bahwa dirinya normal, dan bahkan memiliki 

pasangan intim sesama jenis. Level tertinggi yaitu (d) level 4 awas yaitu sudah aktif 

mengajak kepada gay oleh anggota keluarga tersebut. Status gay level 4 awas ini adalah 

kondisi paling berbahaya dan dapat menyebabkan penyebaran perilaku gay secara masif di 

masyarakat. Status Awas ini merujuk kepada agresifitas pelaku tersebut baik dengan 

mendekati dengan agresif kepada sesama jenis yang disukai, atau berusaha menyebarkan 

perilaku gay kepada yang masih normal, bahkan melakukan kekerasan seksual alias predator 

di masyarakat 
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